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Setelah Data Inflasi Terbaru
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Wall Street ditutup lebih rendah pada hari Kamis karena investor 
mengevaluasi indikator ekonomi utama menjelang pertemuan 
Federal Reserve minggu depan.

Nasdaq telah melonjak melewati angka 20.000 untuk pertama 
kalinya pada hari Rabu, didorong oleh reli yang kuat dalam saham 
teknologi. Sementara itu, S&P 500 mencapai level tertingginya 
dalam hampir seminggu, didukung oleh laporan inflasi yang 
memperkuat ekspektasi untuk penurunan suku bunga sebesar 25 
basis poin pada pertemuan Fed tanggal 17−18 Desember.

Dolar AS menguat pada hari Kamis setelah rilis data inflasi yang 
lebih tinggi dari perkiraan sementara euro diperdagangkan 
sedikit lebih rendah menyusul keputusan Bank Sentral Eropa 
untuk memangkas suku bunga untuk keempat kalinya tahun ini.

Laporan Departemen Tenaga Kerja pada hari Kamis menunjukkan 
harga produsen naik 0,4% secara bulanan pada bulan November, 
dibandingkan dengan estimasi kenaikan 0,2% menurut para 
ekonom yang disurvei oleh Reuters.

 



Emas melemah lebih dari 1% pada hari Kamis karena investor 
membukukan keuntungan setelah sempat mencapai level 
tertinggi dalam lima minggu di awal sesi dan menyesuaikan 
posisi menjelang pertemuan Federal Reserve AS minggu depan.

Harga emas spot turun 1,2% menjadi $2.684,15 per ons, 
sementara harga emas berjangka AS ditutup 1,7% lebih rendah 
pada $2.709,40. Harga emas batangan naik ke level tertinggi 
sejak 6 November di awal sesi.

Harga minyak stabil hampir tidak berubah pada hari Kamis, 
tertekan oleh perkiraan pasokan yang melimpah di pasar 
minyak tetapi didukung oleh meningkatnya ekspektasi 
penurunan suku bunga Federal Reserve.

Harga minyak mentah Brent turun 11 sen, atau 0,15%, menjadi 
$73,41 per barel. Harga minyak mentah West Texas Intermediate 
AS turun 27 sen, atau 0,38%, menjadi $70,02.

Indeks Dolar AS (DXY) melanjutkan kenaikan lebih lanjut pada 
hari Kamis, naik kembali ke level 107,00 di tengah kehati-hatian 
investor pasar luas setelah angka inflasi Indeks Harga Produsen 
(IHP) AS dirilis lebih tinggi dari yang diprakirakan, memicu 
kekhawatiran jangka pendek bahwa inflasi dapat meningkat 
dalam perekonomian AS. Data AS terbatas pada hari Jumat, dan 
para investor kemungkinan akan terus mengurangi eksposur 
mereka
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NZD/USD diprakirakan akan turun ke 
dekat terendah Oktober 2023 di 
0,5770 dan support  0,5700 setelah 
menembus di bawah terendah 
intraday 0,5820. Sebaliknya, 
kenaikan di atas tertinggi 15 
November di 0,5970 akan 
mendorong aset menuju level 
psikologis 0,6000 dan tertinggi 7 
November di 0,6040.
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NZD -Business NZ PMI (Nov) 

Fcast : N/A Prior :45.8
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0.64102Resistance

Mata uang AUD/USD Resistance 
terdekat berada di 0,6549, diikuti 
oleh Simple Moving Average (SMA) 
200 hari di 0,6625 dan level tertinggi 
November di 0,6687. Pada sisi 
negatifnya, support awal berada di 
0,6399 (level terendah Desember), 
dengan level yang lebih dalam di 
0,6347 (level terendah Agustus tahun 
ini).

SELL Stop Loss Take Profit
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20.30 WIB

USD -Export Price Index M/M (Nov) 

Fcast : -0.2% Prior :0.8%
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Penguatan Dolar AS (USD) lebih 
lanjut tampaknya mungkin terjadi; 
setiap kenaikan tidak mungkin 
menembus resistance utama di 
152,00. Dalam jangka panjang, 
pelemahan USD tampaknya telah 
stabil; kemungkinan akan 
diperdagangkan di kisaran 
148,65/152,00 untuk saat ini.
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06:50 WIB

JPY - Tankan Big Industry CAPEX (Q4)

Fcast : 9.6% Prior :10.6%



2662.21

2685.00

Support

2713.24Resistance

Pada Grafik 4 jam menunjukkan pasangan mata 
uang ini mencapai kondisi jenuh beli, namun tidak 
ada tanda-tanda kuat dari penurunan korektif yang 
akan datang. Indikator Momentum berkonsolidasi 
dengan baik di atas garis tengahnya, sementara 
indikator Relative Strength Index (RSI) mengarah di 
sekitar 72. Akhirnya, pasangan mata uang ini 
berkembang di atas semua moving average-nya, 
dengan SMA 20 melintas di atas SMA 200, 
biasanya merupakan tanda kenaikan lebih lanjut ke 
depan. Level-level support: 2.704,25 2.689,80 
2.672,35 , Level-level resistance: 2.722,60 
2.735,90 2.751,00
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20.30 WIB

USD -Import Price Index M/M (Nov) 

Fcast : -0.2% Prior :0.3%
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Indeks Nikkei 225 menguat 1,21% hingga 
ditutup pada level 39.849 sementara Indeks 
Topix yang lebih luas menguat 0,86% menjadi 
2.773 pada hari Kamis, dengan saham-saham 
Jepang mencapai titik tertinggi beberapa 
bulan dan mengikuti reli di Wall Street semalam 
setelah data inflasi AS tampak membuka jalan 
bagi pemangkasan suku bunga Federal 
Reserve. Pasar sekarang menetapkan peluang 
hampir 100% bahwa Fed akan memberikan 
pengurangan 25 basis poin lagi minggu depan.
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11.30 WIB

JPY -Industrial Production M/M (Oct) 

Fcast : 3.0% Prior :1.6%
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Support
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Hang Seng menguat 242 poin atau 
1,2% hingga ditutup pada 20.397 
pada hari Kamis, pembalikan dari 
penurunan dalam dua sesi 
sebelumnya di tengah ekspektasi 
langkah-langkah dukungan 
kebijakan yang kuat dari 
Konferensi Kerja Ekonomi Pusat 
tahunan yang sedang berlangsung 
di Tiongkok.
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17.00 WIB

CNY -New Loans (Nov) 

Fcast : 950.0B Prior :500.0B




